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LAMPIRAN I

DOKUMENTASI PENELITIAN
A= > ~ = "’//

Proses Pembelajaran di kelas X-9 SMA Negeri 13 Ambon
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Wawancara Peneliti Dengan Kepsek Dan Wakasek Kurikulum Di SMA Negeri 13
Ambon

Wawancara Peneliti Dengan Guru PAI SMA Negeri 13 Ambon



Lampiran 11
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LEMBAR OBSERVASI KOMUNIKASI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAR SISWA PADA

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN DI KELAS X MIA SMA NEGERI 13 AMBON

No. | Komponen yang di Observasi Ada Tidak

ada

1 Proses komunikasi guru dalam pembukaan pelajaran
PAI

2 Proses komunikasi guru dalam mengelola kelas

3 Proses komunikasi guru menjelaskan pelajaran
dalam pembelajaran PAI

4 Proses komunikasi guru dalam memberikan tugas
kepada siswa.

5 Cara komunikasi guru meningkatkan motivasi
belajar

6 Dalam pembelajaran PAI, upaya guru mengatasi
hambatan komunikasi.

7 Proses dimana guru berkomunikasi dengan siswa
untuk memotivasi mereka belajar PAL.

8 Dalam pembelajaran PAI, komunikasi siswa
merespon pembelajaran dari guru.

9 Metode yang digunakan guru untuk berkomunikasi
dengan siswa saat menilai hasil belajar siswa.

10 | Proses komunikasi guru dalam  menutup
pembelajaran PALI.

11. | Peserta didik memperhatikan dan menerima dengan
baik semua informasi dari guru selama proses
pembelajaran PAI berlangsung.

12. | Peserta didik merasa senang saat mengikuti
pelajaran PAI.

13. | Peserta didik mengikuti setiap aktivitas di ruang
kelas dengan baik seperti membaca, menulis,
berdiskusi, dan membuat ringkasan pelajaran PAI.

14. | Peserta didik mengulangi pelajaran PAI yang akan
diajarkan sebelum memasuki ruang kelas.




15. | Peserta didik mengungkapkan pendapat dengan baik
dalam proses pembelajaran PALI.

16. | Peserta didik memberikan pertanyaan apabila ada
yang tidak dimengerti dalam proses pembelajaran
PAI.

17. | Peserta didik mengerjakan tugas yang telah
diberikan oleh guru dengan tepat waktu.

18. | Peserta didik mengikuti proses pembelajaran PAI
dalam keadaan terpaksa.

19. | Peserta didik terkadang merasa bosan ketika proses

pembelajaran PAI sedang berlangsung.
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Observer

Nurjia Marasabessy
Nim. 170301045
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LAMPIRAN 111

PEDOMAN WAWANCARA

Komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X Mia SMAN 13 Ambon

Nama informan : Ibu Ratna Tutupoho, S. Pd

Hari/tanggal

Jabatan
Tempat
Peneliti

Wakasek

Peneliti

Wakasek

Peneliti

Wakasek

Peneliti

Wakasek

: Sabtu/ 19 Agustus 2023

: Kepala Sekolah

: SMA Negeri 13 Ambon
Bagaimana pandangan bapak/Ibu mengenai motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya di kelas X?
Dikelas X ini diterapkan kurikulum merdeka, untuk mata pelajaran PAI itu
sendiri ada 3 jam pelajaran di masing-masing kelas sedangkan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa itu di kembalikan lagi ke guru PAI
untuk bisa mendesain dan merancang materi sebaik mungkin supaya siswa
bisa termotivasi.
Menurut Bapak,/Ibu bagaimana seharusnya seorang guru PAl
berkomunikasi dalam menjelaskan pelajaran kepada siswa dalam
pembelajaran PAI?
Guru PAI harus menguasai materi yang akan disampaikan dengan strategi
atau model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
Menurut Bapak/lbu, bagaimana seharusnya seorang guru PAl

berkomunikasi dalam memotivasi siswa dalam pembelajaran PAI?

Bagaimana upaya guru PAI menurut anda dalam mengatasi tantangan
komunikasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa? Apa solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas X?

Guru diharapkan harus mampu dan tanggap dalam mengatasi hambatan
dalam komunikasinya dipembelajaran, yakni guru harus mampu membuat

suatu materi pembelajaran secara berhati-hati, menentukan maksud dan



Peneliti

Wakasek

Peneliti

Wakasek

Peneliti

Wakasek
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tujuan komunikasi yang akan dituju, kemudian guru harus mampu
menimalkan ganguan dalam proses komunikasi dalam pembelajaran
dengan terus berusaha membuat komunikasi lebih efektif dan mudah
dipahami peserta didik dengan berbagai peyederhanaan kalimat dan
penyesuaian  penggunaan  mediaatau alat pembelajaran, serta
mempermudah timbulnya umpan balik antara guru dan peserta didik
dengan mendesain materi komunikasi sebaik mungkin

Menurut Bapak/lbu, bagaimana seharusnyaa seorang guru PAI berupaya
mengatasi kendala-kendala dalam proses komunikasi guru dalam
pembelajaran PAI?

Dengan cara guru harus mampu dan menguasai materi yang diajarkannya
agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar

Menurut Bapak/lbu, apa saja upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam
memperlancar proses komunikasi guru dalam pembelajaran PAI?

Dengan cara setiap guru mata pelajaran diberi ruang agar dapat berdiskusi
didalam komunitas belajar

Langkah apa yang dilakukan sekolah untuk memfasilitasi komunikasi guru
dalam pembelajaran PAI menurut anda?

Bayak hal yang dilakukan pihak sekolah diantaranya membuat komunitas
belajar dan berdiskusi sesama guru PAL.
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LAMPIRAN IV

PEDOMAN WAWANCARA

Komunikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X Mia SMAN 13 Ambon

Nama informan : Ibu F. Patty, S. Ag

Hari/tanggal

Jabatan
Tempat
Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

- Sabtu/ 12 Agustus 2023

: Guru PAI

: SMA Negeri 13 Ambon
Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam?
Setiap guru memiliki strategi masing-masing dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik, strategi atau metode pembelajaran ini dibuat guna
meningkatkan minat peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Bagaimana tindakan bapak/ibu ketika melihat siswa tidak memperhatikan
penjelasan ketika mengajar di dalam kelas?
Apabila siswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan, siswa
tersebut akan diarahkan dengan di beri beberapa motivasi dari tokoh-tokoh
agama terkemuka yang terkenal di dalam ajaran Islam, hal ini bertujuan
agar siswa tersebut dapat menjadikan itu sebagai contoh dan
menjadikannya sebagai panutan.
Saat menjelaskan konten/materi PAI, apakah Anda mengunakan alat yang
memudahkan kamunikasi?
iya ada.
Dalam hal memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
PAI, apakah Anda secara konsisten menghadapi tantangan atau hambatan
dalam proses komunikasi?
lya ada
Strategi apa yang Anda terapkan untuk mengatasi hambatan komunikasi

dan meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa?



Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
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Komunikasi dengan siswa pada kurikulum baru yang diterapkan kepada
siswa kelas X yaitu kurikulum merdeka. Membuat guru hanya bisa
menyampaikan sedikit materi, sisanya diberikan kepada siswa. Karena
pada kurikulum ini siswa diberi kebebasan untuk bagaimana mereka
mengekspor kemampuan mereka.

Apakah siwa sering mengikuti pembelajaran PAI?

kalau untuk pembelajaran PAI sendiri walaupun ada beberapa anak yang
tidak memperhatikan materi yang disampaikan tetapi siswa tidak ada bolos
atau tidak mengikuti proses pembelajaran.

Ketika ada siswa yang kesulitan memahami penjelasan materi, apakah
Anda selalu sabar saat mengulangnya?

Semua guru bukan hanya guru PAI saja pasti ketika ada siswa yang tidak
memahami materi yang disampaikan guru pasti akan menjelaskan kembali
materi tersebut, karena dalam interaksi materi harus ada yang namanya
feed back, karena ada siswa yang memahami materi yang berbeda-beda,
ada yang saat dijelaskan bisa langsung paham materi yang disampaikan
dan ada yang kurang paham dengan materi yang disampaikan oleh karena
itu guru akan menanyakan kembali letak ketidak pahaman siswa itu di
sebelah mana, bahkan guru bisa mengulangi materi sampai 4x apabila
siswa merasa kurang memahami apa yang guru sampaikan.

Apakah sekolah, menurut Anda, menyediakan media dan sumber belajar
yang memadai untuk memfasilitasi komunikasi dan meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar PAI?

lya di SMA Negeri 13 Ambon media-media pendukung proses
pembelajaran telah disiapkan oleh pihak sekolah guna memudahkan
komunikasi antara guru dan siswa seperti infokus, computer dan rikorder

(pengeras suara).












